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SUMBER DAYA LAHAN 
 
 
8.1.  Beberapa Konsep Dasar Ekonomi Lahan 
 
 Lahan mempunyai tempat yang khusus  dalam kelompok sumber daya, karena 
lahan diperlukan dalam semua aspek kehidupan manusia dan lahan juga menjadi faktor 
utama dalam mempengaruhi sumber daya alam lainnya.  Sebagai sumber daya, lahan 
mempunyai karakteristik spesial dalam alokasinya.  Banyak faktor yang mempengaruhi 
nilai sebidang lahan seperti topografi, kesuburan, dan terutama yang membedakannya 
dengan sumber daya lainnya adalah lokasinya yang tertentu.  Lahan tidak bisa dipindah-
pindahkan.  Jika dalam Ilmu Ekonomi umumnya faktor produksi dikelompokkan hanya 
menjadi tenaga kerja dan modal, dalam Ilmu Ekonomi Pertanian, lahan yang juga masuk 
katergori modal, disebut secara khusus karena sifat keterikatannya dengan lokasi. 
 
Perhatian kita diarahkan pada empat konsep dasar dari ekonomi lahan sebagai 
berikut: (a) konsep ekonomi tentang lahan dan sumber daya lahan, (b) jenis 
penggunaan lahan, (c) konsep kapasitas guna lahan, dan (d) konsep penggunaan 
terbaik. 
 
a.   Lahan dan Sumber Daya Lahan 
 
Istilah lahan umumnya berarti bagian dari permukaan bumi.  Dari sudut pandang 
hukum, lahan berarti  sebagian dari permukaan bumi pada mana hak pemilikan berlaku.  
Hak pemilikan di sini tidak hanya berlaku bagi lahan saja tapi juga bagi yang ada di 
atasnya, baik yang disediakan oleh alam maupun buatan, dan di bawahnya.  Dari sudut 
pandang ekonomi, lahan dapat diartikan sebagai keseluruhan sumber daya baik yang 
bersifat alami maupun buatan yang terkait dengan sebidang permukaan bumi.  Ilmu 
ekonomi juga sering merujuk lahan bersama-sama dengan tenaga kerja, modal dan 
pengelolaan sebagai empat faktor produksi dasar.  Dalam pengertian ini, lahan diartikan 
sebagai sumber daya alami yang digunakan dalam proses produksi dalam 
menghasilkan pangan, serat, bahan bangunan, bahan tambang atau bahan mentah 
yang diperlukan dalam kehidupan modern. 
 
b.  Jenis Penggunaan Lahan 
 
Jenis penggunaan lahan adalah kategori penggunaan lahan dari sudut pandang 
kepentingan dan manfaatnya bagi manusia.  Secara umum, jenis penggunaan lahan 
dapat berupa:  (1) lahan pemukiman, (2) lahan komersial dan industri, (3) lahan 
pertanian, (4) padang penggembalaan, (5) hutan, (6) lahan tambang, (7) transportasi 
dan pelayanan public, dan (8) lahan tandus dan tidak dimanfaatkan. 
 
c.   Kapasitas Guna Lahan 
 
Konsep dari kapasitas guna lahan merujuk pada kemampuan relatif dari 
sebidang lahan  dalam memberikan hasil atau kepuasan di atas biaya penggunaannya.  
Konsep ini dapat diterapkan pada produktivitas lahan ketika lahan tersebut digunakan 
pada suatu waktu tertentu dengan tingkat teknologi dan kondisi produksi yang tertentu 
pula.  Konsep ini merupakan ukuran yang umum digunakan untuk mengukur kualitas 
sebidang lahan.  Misalkan tiga bidang lahan yang ukurannya sama dan digunakan untuk 
 




hal yang sama,  jika masing-masing menghasilkan pendapatan bersih Rp 50, Rp 100 
dan Rp 30, maka bidang lahan yang kedua mempunyai kapasitas guna yang paling 
tinggi. 
 
Kapasitas guna lahan mengandung dua komponen utama yakni: (1) 
aksesibilitas, dan (2) kualitas sumber daya.  Aksesibilitas berkaitan dengan lokasi dari 
lahan terhadap pasar dan fasilitas transportasi, serta lokasinya terhadap tempat-tempat 
penting lainnya.  Juga berkaitan dengan biaya transporasi dan komunikasi dan waktu 
tempuh. 
 
Kualitas sumber daya berkaitan dengan kemampuan relatif dari lahan dalam hal 
menghasilkan produk yang diinginkan, pendapatan, atau kepuasan.  Untuk lahan 
pertanian, kualitas lahan dipandang dari sudut kesuburannya.  Kualitas lahan juga 
berkaitan dengan faktor lingkungan lainnya seperti kemudahan untuk memperoleh air 
irigasi, hujan, suhu, kecepatan angin dan frekuensinya terkena badai. 
 
Konsep kapasitas guna lahan digunakan untuk membedakan berbagai unit lahan 
dalam menghasilkan pendapatan bagi pengelolanya.  Meskipun kapasitas guna lahan 
dipengaruhi oleh banyak faktor, tetapi pada prakteknya sering didasarkan atas satu 
kriteria saja: aksesibilitas atau kualitas (kesuburan).  Ukuran dari kapasitas guna lahan 
dinyatakan dalam sewa (rent).  Lahan yang mempunyai kapasitas guna lahan yang 
tinggi berarti akan mempunyai sewa yang tinggi pula.  Pada akhirnya nilai sewa akan 
terefleksikan dalam harga pasar dari lahan. 
 
d.  Penggunaan Tertinggi dan Terbaik 
 
Kebanyakan sebidang lahan bisa digunakan untuk berbagai jenis penggunaan 
seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.  Sebidang lahan bisa digunakan untuk lokasi 
bisnis, pemukiman, pertanian, hutan, dll.  Pemilik lahan dapat menggunakan lahannya 
bagi penggunaan yang mungkin.  Akan tetapi, dari sudut pandang ekonomi, pemilik 
lahan cenderung menggunakan lahannya pada penggunaan yang diperkirakan akan 
memberikan pendapatan yang paling tinggi.  Sehubungan dengan itu, lahan cenderung 
dialokasikan  menurut konsep penggunaan tertinggi dan terbaik. 
 
Dalam dunia modern sekarang ini, penggunaan lahan untuk komersial dan 
industri akan memberikan pendapatan tertinggi.  Pemukiman merupakan penggunaan 
lahan tertinggi berikutnya, kemudian lahan pertanian, dan hutan serta padang 
penggembalaan.  Oleh karena itu, apabila kita memperhatikan pola penggunaan lahan 
dari sudut jaraknya dari pusat kota atau pasar, maka pola penggunaan akan terlihat 
seperti tadi. 
 
Secara grafik, konsep ini dapat digambarkan dalam kurva fungsi tawar sewa 
lahan (bid rent function) seperti digambarkan dalam Gambar 8.1.  Sumbu mendatar 
menunjukkan jarak lokasi lahan dari pusat kegiatan atau pasar, sedangkan sumbu 
vertikal menunjukkan nilai sewa.  Seperti sudah dijelaskan di atas, semakin dekat 
dengan pusat kegiatan, nilai tawar untuk penggunaan komersial dan industri  lebih tinggi 
daripada nilai tawar penggunaan lainnya.  Ketika jarak semakin jauh, pada satu titik nilai 
tawar untuk pemukiman melebihi untuk penggunaan komersial dan industri, sehingga 
akhirnya lahan yang paling jauh hanya cocok untuk penggunaan yang nilai tawarnya 
paling rendah.  Nilai tawar untuk sebuah penggunaan bisa bergeser ke kanan-atas atau 
naik jika terdapat perubahan penilaian konsumen atas satu penggunaan tertentu.  
 




Misalnya ketika masyarakat lebih menyenangi rekreasi dan pemandangan alam, maka 
nilai tawar sewa untuk penggunaan ini menjadi naik dan mungkin dapat mengalahkan 






















8.2.  Penawaran dan Permintaan Lahan 
 
Dalam pengertian lahan sebagai bagian dari permukaan bumi, luas lahan 
bersifat tetap.  Dalam konteks ini, lahan dapat dianggap sebagai sumber daya dengan 
jumlah cadangan (stok) yang tetap.  Akan tetapi, berbeda dengan sumber daya dapat 
habis atau takterbarukan lainnya, penggunaan lahan tidak menghabiskan cadangan 
lahan.  Ini berbeda dengan minyak bumi, misalnya, penggunaan minyak bumi dari tahun 
ke tahun pada akhirnya akan menghabiskan cadangan minyak bumi. Konsep ini 
berkaitan dengan konsep ketersediaan lahan secara fisik. 
 
Dari sudut pandang ekonomi, kurva penawaran lahan seperti kurva penawaran 
barang lainnya mempunyai slope yang positif karena berkaitan dengan konsep 
produktivitas marjinal dari lahan seperti yang sudah dibahas dalam Bab 7 (lihat Gambar 
7.2).  Berarti dengan naiknya harga, semakin banyak unit (luas) lahan yang mau dijual 
oleh produsen atau pemilik lahan. Naiknya penawaran lahan bisa berasal dari lahan 
yang tadinya kurang sesuai untuk sebuah penggunaan tertentu, atau dari alih fungsi 
lahan dari satu penggunaan lahan ke penggunaan lainnya.  Dalam bidang pertanian 
misalnya, ketika permintaan terhadap lahan pertanian naik (berarti harga per unit lahan 
naik), lahan-lahan marjinal atau kurang subur yang awalnya tidak digunakan untuk 
pertanian karena tidak menguntungkan sekarang menjadi menguntungkan digunakan 
sebagai lahan pertanian.  Dalam contoh yang lain, lahan pertanian bisa beralih fungsi 
menjadi lahan pemukiman karena secara ekonomi lebih menguntungkan bila lahan 
tersebut digunakan untuk pemukiman. 
 
Permintaan terhadap lahan dipengaruhi oleh banyak faktor seperti adat dan 
kebiasaan, pendidikan, budaya, pendapatan, preferensi, tujuan individu dan lain-lain.  
Akan tetapi, faktor yang paling penting yang mempengaruhi permintaan agregat (pasar) 
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terhadap lahan adalah jumlah penduduk.  Penduduk memerlukan kebutuhan dasar yang 
harus dipenuhi, pemukiman, pangan, serat, dan lain-lain.  Semua kebutuhan itu 
berkaitan dengan penggunaan lahan.  Dengan semakin banyaknya penduduk, semakin 
banyak pemukiman diperlukan, semakin banyak pangan harus diproduksi, semakin  
banyak fasilitas publik yang harus dibangun, dan semuanya memerlukan lahan.  
Dengan alasan tadi, permintaan akan lahan untuk masing-masing penggunaan juga 
semakin tinggi, sehingga konversi lahan dari satu penggunaan ke penggunaan lainnya 
menjadi hal yang tidak bisa dihindarkan. 
 
Dari sudut pandang ekonomi, alokasi lahan yang efisien untuk suatu jenis 
penggunaan tertentu tercapai ketika kurva pemintaan dan kurva penawaran 
berpotongan dimana terjadinya kesetimbangan antara permintaan dan penawaran. 
 
 
8.3.  Sewa Lahan (Land Rent) 
 
Pada bagian awal dari bab ini sudah dibahas konsep kapasitas guna lahan yang 
dapat dipengaruhi oleh aksesibilitas dan kualitas sebidang lahan. Konsep ini selanjutnya 
diukur dalam nilai sewa sebidang lahan. 
 
Sewa lahan dari sudut pandang ekonomi adalah sisa dari total penerimaan 
setelah dikurangi total biaya yang meliputi semua faktor produksi termasuk managemen.  
Nilai ini yang semata-mata dapat dianggap berasal dari faktor produksi lahan saja.  
David Ricardo memberikan perhatian pada kesuburan lahan sebagai faktor yang 
membedakan nilai sewa sebidang lahan.  Lahan yang lebih subur akan menghasilkan 
produksi lebih tinggi daripada lahan yang kurang subur jika faktor produksi lainnya yang 
digunakan sama.  Dari sisi lain, untuk menghasilkan tingkat produksi yang sama lahan 
yang subur memerlukan input lainnya lebih sedikit dibandingkan dengan lahan yang 
kurang subur.  Dengan demikian, nilai sewa lahan yang lebih subur lebih tinggi daripada 
nilai sewa lahan yang kurang subur.  Secara grafik, konsep sewa menurut Ricardo 
digambar dalam dalam Gambar 8.2. 
 
Gambar 8.2a menunjukkan sewa lahan yang lebih tinggi (area ABCD) karena 
lebih subur bila dibandingkan dengan lahan yang kurang subur (area BCDE) pada 
Gambar 8.2b.  Yang membedakan keduanya adalah biaya produksi (diwakili oleh kurva 
biaya marjinal, MC, dan biaya rata-rata, AC) untuk menghasilkan sebuah produk yang 
sama dan mempunyai harga yang sama di pasar.  Jika harga produk naik, nilai sewa 
lahan yang kurang juga meningkat, dan karena alasan inilah lahan marjinal yang pada 
awalnya tidak ekonomis untuk diusahakan menjadi layak jika harga produk meningkat. 
 
Di lain fihak Johann Heinrich von Thunen lebih memfokuskan pada pengaruh 
jarak terhadap pendapatan bersih yang akan diterima oleh petani yang menghasilkan  
produk pertanian.  Petani yang jauh dari pasar akan menerima harga yang lebih rendah 
daripada petani yang dekat dengan pasar karena perbedaan biaya transportasi untuk 
membawa produk tersebut ke pasar.  Jika diasumsikan kesuburan lahan sama, maka 
lahan yang jauh dari pasar akan memperoleh sewa yang lebih kecil daripada lahan yang 
dekat dengan pasar. 
 
 Seperti telah disebutkan, konsep von Thunen ini menjadi diperluas bukan hanya 
jarak saja yang mempengaruhi sewa sebidang lahan tetapi aksesibilitas.  Lahan yang 
mudah diakses, misalnya berada di pinggir jalan, mempunyai nilai sewa yang lebih tinggi 
 




daripada lahan di sebelahnya yang tidak mempunyai akses langsung ke jalan.  
Selanjutnya juga disebutkan bahwa nilai (sewa) sebidang lahan dipengaruhi oleh 
penggunaan lahan disekitarnya.  Lahan yang yang berada dekat dengan tempat 
pembuangan sampah, misalnya, akan mempunyai nilai yang lebih rendah daripada 
lahan di tempat lain.  Sebaliknya, lahan yang mempunyai pemandangan bagus nilai 



















8.4. Alokasi Penggunaan Lahan yang Efisien 
  
Karena sebidang lahan bisa digunakan untuk berbagai jenis penggunaan, maka 
pertanyaannya adalah bagaimana mengalokasikan lahan untuk berbagai penggunaan 
agar efisien secara ekonomi.  Untuk menjawab pertanyaan ini, pembahasan akan 
difokuskan pada penggunaan lahan sebagai faktor produksi, misalnya dalam bidang 
pertanian.  Untuk menjawab pertaniaan ini kita bisa menggunakan prinsip marjinal sama 
yang merupakan prinsip umum dalam mengalokasikan sumber daya. 
 
Misalkan seorang petani mempunyai sebidang lahan tertentu yang dapat 
digunakan untuk menghasilkan produk A dan produk B, dan lahan akan digunakan 
seluruhnya untuk menghasilkan kedua jenis produk ini.  Gambar  8.3 menggambarkan 
kurva pendapatan bersih marjinal untuk produk A dan produk B, dengan sumbu 
mendatar menunjukkan unit lahan yang digunakan untuk menghasilkan produk A dan 
produk B.  Jika sumbu ini dibaca dari kiri ke kanan, berarti semakin banyak lahan 
digunakan untuk menghasilkan produk A.  Sebaliknya, jika dibaca dari kanan ke kiri 
berarti semakin banyak semakin luas lahan digunakan untuk menghasilkan produk B. 
Karena luas yang dimiliki tertentu luasnya dan akan dipakai habis, maka jika luas untuk 
menghasilkan produk A naik, luas lahan untuk menghasilkan produk B turun. 
 
Misalkan alokasi lahan dimulai pada titik L1.  Pada titik ini, seluas OAL1 lahan 
digunakan untuk menghasilkan produk A dan seluas OBL1 lahan digunakan untuk 
menghasilkan B.  Perhatikan bahwa nilai penerimaan bersih marjinal A (marginal net 
revenue, MNRA) lebih rendah daripada nilai penerimaan bersih marjinal B (MNRB), 
sehingga total pendapatan bersih akan meningkat jika lahan untuk memproduksi B 
ditambah dan sebagai akibatnya lahan untuk memproduksi A dikurangi.  Alokasi lahan 
yang efisien secara ekonomi adalah pada titik L* ketika MNRA = MNRB.  Dapat diperiksa 
Rp Rp 



















bahwa total pendapatan bersih dari kedua jenis produk ini maksimum pada titik L*.  
Dapat juga diperiksa bahwa total pendapatan bersih pada titik L1 lebih kecil daripada 


















Gambar 8.3. Penggunaan Prinsip Marjinal Sama pada Alokasi Lahan 
 
 
8.5. Penyebab Inefisiensi Penggunaan Lahan 
 
Apakah dengan tidak adanya peraturan dari pemerintah mengenai penggunaan 
lahan (misalnya zonasi) pasar akan mengalokasikannya secara efisien? Dalam 
beberapa kasus ya, tetapi seringnya tidak demikian.  Beberapa hal yang menyebabkan 
inefisiensi dalam penggunaan lahan adalah sebagai berikut: 
 
a.  Menyebar (sprawl) dan Melompat (leapfrog):  penggunaan lahan seperti ini umumnya 
terjadi dalam pengembangan pemukiman.  Menyebar berarti pemukiman dikembangkan 
tidak terkonsentrasi akan tetapi menyebar dalam daerah yang luas.  Melompat berarti 
pemukiman dikembangkan secara melompat-lompat dari segi lokasinya.  Sebuah 
daerah pemukiman tidak dibangun bersebelahan dengan pemukiman lainnya tapi 
melompat dan diselingi dengan wilayah kosong atau penggunaan lainnya.   
 
Inefisiensi dari pengembangan pemukiman seperti ini berasal dari lebih tingginya 
biaya untuk menyediakan pelayanan publik seperti air minum dan listrik karena daerah 
yang harus dilayani sangat luas.  Hal lain yang dapat muncul akibat dari pengembangan 
pemukiman seperti ini adalah waktu tempuh untuk menuju ke pusat kota menjadi lebih 
lama atau jauh.  Akibatnya, orang akan beralih dari alat transportasi yang bebas polusi 
(misalnya sepeda) ke alat transportasi yang menggunakan bahan bakar seperti sepeda 
motor atau mobil.  Akibatnya akan meningkatkan polusi dan ongkos transportasi. 
 
b.  Penggunaan Lahan yang tidak Kompatibel:  Seperti sudah dijelaskan sebelumnya 
bahwa nilai (rent) dari sebidang lahan juga dipengaruhi oleh penggunaan lahan 
disekitarnya.  Penggunaan lahan di sekitarnya dapat menaikan atau menurukan nilai 
lahan tersebut.  Lahan yang lebih cocok digunakan untuk jenis penggunaan tertentu 
yang lebih tinggi nilainya akan tidak efisien jika digunakan untuk penggunaan yang 
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digunakan sebagai rumah tinggal.  Lahan ini akan lebih efisien jika digunakan untuk 
kegiatan bisnis karena akan memberikan penerimaan bersih yang lebih tinggi.  Pemilik 
rumah juga mungkin harus membayar pajak tanah yang lebih tinggi karena daerah 
tersebut masuk dalam daerah bisnis yang pajak tanahnya memang lebih tinggi daripada 
untuk daerah pemukiman. 
 
c.  Pemberian nilai yang rendah pada jasa lingkungan:  sebuah lahan pertanian yang 
luas dan ditanami pohon dengan beraneka ragam bisa memberikan eskternalitas positif 
berupa keindahan bagi yang melewatinya atau penduduk disekitarnya. Selain itu bisa 
menjadi habitat bagi mahluk liar seperti burung dan sejenisnya yang bisa menambah 
keindahan daerah tersebut.  Dari sudut pandang orang yang memiliki tanah itu, manfaat 
ini berupa eksternalitas, sehingga ketika dia akan menjual tanahnya nilai jasa 
lingkungan seperti tadi tidak diperhitungkan dalam harga jual lahannya.  Orang yang 
akan membeli tanah itu juga mungkin tidak akan memperhitungkan hal itu sehinggal nilai 
lahan menjadi lebih rendah daripada yang seharusnya. Ketika eksternalitas positif tidak 
diperhitungkan dalam nilai sebidang lahan inefisiensi juga terjadi. 
 
d.  Pengaruh pajak lahan terhadap konversi lahan:  Seperti sudah disebutkan bahwa 
nilai sebidang lahan dipengaruhi oleh penggunaan lahan di sekitarnya.  Hal ini juga bisa 
menjadi dasar bagi pemerintah dalam menetapkan pajak lahan. Ketika penetapan pajak 
lahan sebuah daerah ditetapkan berdasarkan mayoritas penggunaan lahan yang 
memberikan nilai tinggi, maka penggunaan lahan yang memberikan nilai lebih rendah 
akan terdorong untuk mengkoversinya ke penggunaan dengan nilai lebih tinggi.  
Misalnya, ketika sebuah daerah pemukiman yang berada di daerah bisnis.  Jika pajak 
lahan untuk pemukiman sama dengan untuk bisnis, maka lahan pemukinan akan 
cederung dikonversi ke penggunaan bisnis yang mungkin saja tidak efisien secara 
ekonomi keseluruhan.  Contoh lainnya,  wilayah pertanian yang berada di daerah 
pemukiman dengan pajak lahan disamakan dengan lahan pemukiman. 
 
e.  Hak pemilikan yang tidak aman: Masalah ini biasanya terjadi di negara berkembang 
dimana hak pemilikan relatif tidak aman dari pengambilan fihak lain atau pemerintah.  
Masyarakat yang menggunakan lahan untuk  pertanian kurang mau berinvestasi untuk 
mencegah degradasi lahan karena mereka tidak bisa menjamin bahwa mereka masih 
bisa memanfaatkan lahan itu di masa depan.  Ketidakpastian di masa depan umumnya 
mencegah orang untuk berivestasi atau menjamin penggunaan sumber daya dilakukan 
secara berkelanjutan.  
 
f. Kemiskinan:  kemiskinan membuat masyarakat tidak mempunyai pilihan dalam 
menggunakan sumber daya.  Kemiskinan juga menyebabkan orang lebih mementingkan 
pendapatan hari ini daripada hari esok karena hari esok penuh dengan ketidakpastian.  
Masyarakat miskin tidak terlalu tertarik untuk melakukan tindakan-tindakan yang 
hasilnya baru akan dinikmati tahun depan atau beberapa tahun ke depan.  Karena 
cenderung mementingkan hasil hari ini, maka penggunaan lahannya juga tidak akan 
menggunakan prinsip berkelanjutan. Disamping itu, mereka juga tidak mempunyai 
sumber daya atau modal untuk melakukan tindakan-tindakan untuk mencegah 
degradasi lahan.  Masalah inefisiensi dalam penggunaan lahan umumnya terjadi di 










8.6.  Degradasi Lahan 
 
Degradasi lahan adalah hilangnya barang dan jasa yang bermanfaat yang 
berasal dari ekosistem daratan yang meliputi tanah, vegetasi, hewan dan proses ekologi 
dan hidrologi yang bekerja pada sistem tersebut.  Salah satu bentuk degradasi lahan 
adalah penggurunan (desertification), deforestasi, overgrazing, penggaraman 
(salinization), dan erosi tanah, yang kesemuanya bisa disebabkan oleh aktivitas 
manusia atau sebab alami.  Penyebab langsung dari degradasi lahan meliputi faktor 
biofisik dan pengolahan tanah yang tidak berkelanjutan.  Yang termasuk faktor biofisik 
adalah seperti topografi dan kondisi iklim seperti curah hujan, angin, dan suhu.  Yang 
disebut pengolahan tanah yang tidak berkelanjutan  seperti deforestasi, degradasi 
hutan, pengambilan hara tanah, dan bercocok tanam pada lereng yang miring, adalah 
menjadi penyebab dari degradasi lahan. 
 
Faktor lain penyebab degradasi yang lebih mendasar meliputi kepadatan 
penduduk, kemiskinan, sistem penguasaan lahan, akses terhadap penyuluhan 
pertanian, infrastruktur dan pasar, serta kebijakan yang mendorong terjadinya degrasasi 
lahan. 
 
Millennium Ecosystem Assessment 2005 memperkirakan bahwa 60 persen jasa 
ekosistem bumi telah terdegradasi.  Empat puluh dua persen kehidupan penduduk dunia 
yang miskin bergantung pada lahan yang terdegradasi. Kerugian dari degradasi lahan 
diperkirakan sekitar USD 66 miliar per tahun. Hasil studi untuk daerah Sub-Sahara 
memperkirakan bahwa kehilangan akibat degradasi lahan ini mencapai 10 persen dari 
GDP, sebuah angka yang cukup besar yang dapat mempengaruhi kesejahteraan 
manusia dan keamanan pangan. 
 
Degradasi lahan menurunkan produktivitas lahan yang digunakan untuk kegiatan 
pertanian, padang penggembalaan atau hutan. Degradasi lahan juga bisa menurunkan 
kapasitas guna lahan dari yang bernilai  tinggi ke bernilai rendah.  Misalnya, lahan 
pertanian berubah menjadi padang penggembalaan, menjadi daerah tandus, dan 
seterusnya. 
 
--end— 
 
